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KUESIONER PENELITIAN

Hubungan Antara Durasi Bermain Gadget Dengan Nafsu Makan Pada Anak

Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Azizi Kota Medan

A. ldentitas Responden
1. Orang Tua (Ayah/lbu) *coret salah satu
Lingkari salah satu Jawaban yang benar!

Nama
Usia > a. 30-40 tahun
b. 40-50 tahun
Jenis Kelamin :L/P
Pekerjaan :a. PNS/TNI/POLRI
b. Karyawan Swasta
c. Ibu Rumah Tangga
d. Guru/Dosen
e. DIl (sebutkan) : ............
Pendidikan :a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Perguruan Tinggi
No. Hp/WA
2. Anak
Nama
Usia
Kelas

Jenis Kelamin
Anak ke R dari ...... bersaudara
BB/TB

B. Durasi Bermain Gadget
Isilah jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada kolom jawaban yang Anda
anggap paling benar.
1. Apakah anak sering memainkan gadget?

a. Ya, sering (setiap hari)



b. Kadang-kadang (4-6 hari/minggu)
c. Jarang (1-3 hari/minggu)
2. Sejak usia berapa anak memainkan gadget?
a. 1-2tahun
b. 3-4 tahun
c. >5tahun
3. Gadget milik siapa yang digunakan anak?
a. Orang tua
b. Sendiri
c. Kerabat/saudara
4. Siapa yang pertama kali memperkenalkan gadget pada anak?
a. Orang tua
b. Saudara
c. Teman
5. Jenis gadget apa yang dimainkan oleh anak?
a. Smartphone
b. Tablet/iPad
c. Laptop
6. Apa yang dilakukan anak ketika memainkan gadget?
a. Menonton youtube
b. Bermain game
c. Belajar
7. Dalam satu hari berapa lama anak memainkan gadget?
a. >2jam
b. <2jam
8. Apakah anak memainkan gadget ketika sedang sendiri?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
9. Apakah orang tua mengawasi anak ketika bermain gadget?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
10. Apakah anak harus menggunakan distraksi gadget saat makan?



a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
11. Apakah anak melupakan jam makan nya dengan adanya gadget?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
12. Apakah dengan menggunakan gadget sambil makan, nafsu makan anak lebih
banyak dibandingkan tidak menggunakan gadget?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak

. Nafsu Makan
Baca pernyataan dengan baik dan isilah dengan memberi tanda check list (\) pada

poin jawaban yang dipilih!

TIDAK KADANG-
NO | PERNYATAAN JARANG SERING SELALU
PERNAH KADANG

Enjoyment of Food (Kenikmatan Makanan) (EF)

1 | Anak saya
menyukai

kegiatan makan.

2 | Anak saya suka

makanan.

3 | Anak saya
menunjukkan
ketertarikan

terhadap makanan

4 | Anak saya
menanti waktu

makan.

Food Responsiveness (Daya Tanggap Terhadap Makanan) (FR)

5 | Anak saya selalu




meminta

makanan.

6 | Apabila
diperbolehkan,
anak saya akan
menyimpan/meng
unyah dengan
lama makanan di

mulutnya.

7 | Apabila tidak
diterapkan waktu
makan, maka
anak saya akan

selalu makan.

8 | Apabila
diperbolehkan,
anak saya akan
makan terlalu

banyak.

9 | Apabila anak saya
kenyang, anak
saya masih dapat
untuk makan

snack/makanan

yang disukainya.

Desire to Drink (Keinginan untuk Minum) (DD)

10 | Jika diberi
kesempatan, anak
saya akan selalu

minum.

11 | Jika diberi
kesempatan, anak

saya akan minum




terus menerus

sepanjang hari.

12

Anak saya selalu
meminta untuk

minum.

Emotional Overating (Emosional Makan Berlebihan) (EO)

13

Anak saya makan
banyak ketika
sedang khawatir.

14

Anak saya makan
lebih banyak
ketika kesal.

15

Anak saya makan
lebih banyak
ketika cemas.

16

Anak saya makan
lebih banyak
ketika ia tidak
punya hal lain

untuk dilakukan.

Satiety Responsiveness (Responsif Rasa Kenyang) (SR)

17

Anak saya dapat
kenyang dengan

cepat.

18

Anak saya
memiliki nafsu

makan yang besar.

19

Anak saya
meninggalkan
makanan sisa pada

saat selesai makan.

20

Anak saya

kenyang sebelum




makanan nya
habis.

21

Anak saya tidak
dapat makan
apabila ia telah
mengonsumsi
snack/jajanan
sebelum makan

besar.

22

Anak saya makan

dengan lambat.

23

Anak saya
membutuhkan
lebih dari 30 menit
untuk
menyelesaikan

makanan.

24

Anak saya
menghabiskan
makanan nya

dengan cepat.

25

Anak saya makan
lebih banyak dan
lebih lambat

selama makan.

Food

Fussiness (Kerewel

an Pada Makanan) (FF)

26

Anak saya suka
untuk mencoba

makanan baru.

27

Anak saya
menyukai banyak

ragam makanan.




28 | Anak saya tertarik
untuk mencoba
makanan yang
belum pernah

dicoba.

29 | Anak saya
menolak makanan
pada saat awal

mencoba.

30 | Anak saya dapat
memutuskan untuk
membenci suatu
makanan padahal
belum pernah

mencobanya.

31 | Anak saya susah
untuk dipuaskan

dengan makanan.

Emotional Underating (Kurang Makan Secara E

mosional) (EU)

32 | Anak saya makan
lebih sedikit saat

kecewa.

33 | Anak saya makan
lebih sedikit saat

marabh.

34 | Anak saya makan
lebih sedikit saat
lelah.

35 | Anak saya makan
lebih banyak saat
ia bahagia.

Keterangan:




Skor 0 = Tidak pernah
Skor 1 = Jarang

Skor 2 = Kadang-kadang
Skor 3 = Sering

Skor 4 = Selalu

MARRRY (5 B SN AT IR SRR ERA (Y

SUMATTRA LITARA MTTIAN



Lampiran 2: Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Durasi Bermain Gadget

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 total

Pearson Correlation 1 .124 462 .267 .620* .526* .215 .394 .608* -.124 319 .228 .666**

P1 Sig. (2-tailed) 647 071 .318 .010 .036 .424 .131 .012 .647 .067 .670  .005

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 124 1 .149 .512* 200 .573* .192 .195 .238 .067 .207 .115 .546*

P2 sig. (2-tailed) 647 582 043 458 .020 .475 .469 .374 .806 .252 .092  .029

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 462 149 1 .321 .447 359 .258 .171 .415 .447 .072 .192 .560*

P3  sig. (2-tailed) 071 .582 226 .082 .173 .334 527 .110 .082 .779 .374  0.24

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 267 .512* 321 1 .594* 781* 319 .461 .252 .471 .020 .250 .771*

P4 sig. (2-tailed) 318 .043 .226 015 .000 .228 .072 .346 .066 ..029 .806  .000

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation .620* 200 .447 .594* 1 .481 .115 .229 .344 .333 .424 .012 .654**

PS5 sig. (2-tailed) 010 .458 .082 .015 059 670 .394 .191 .207 .374 .207  .006

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 526* .573* 359 .781** 481 1 .516* .656** .574* .160 -.124 .333 .907**

P6  sig. (2-tailed) 036 .020 .173 .000 .059 041 006 .020 .553 .481 .226  .000

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 215 .192 258 .319 .115 .516* 1.925* 413 .115 .082 .250 .629**

P7  sig. (2-tailed) 424 475 334 228 670 .041 000 .020 .553 .071 .582  .009

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 394 195 171 461 .229 .656** .925** 1 .435 .076 .207 .238 .724**

P8  sig. (2-tailed) 131 469 527 .072 .394 .006 .000 092 779 .374 215  .002

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation .608* 238 415 252 344 574* 413 435 1 -238 .066 .192 .664*

P9 sig. (2-tailed) 012 .374 110 .346 .191 .020 .112 .092 374 .010 .173  .005

N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation -124 067 .447 471 .333 .160 .115 .076 -.238 1 .318 .149  .250

P10 sig. (2-tailed) 647 806 .082 .066 .207 .553 .670 .779 .374 110 .200  .350
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 012 .195 .359 475 .082 .321 .043 .149 .071 .173 .258 .131 .560*

P11 sig. (2-tailed) 647 374 527 228 .059 .228 .527 .374 458 071 .200  .029
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Pearson Correlation 149 573* 200 .192 .238 .394 .229 .779 .334 .067 .000 .424 .654**

P12 sjg. (2-tailed) 082 319 .207 .192 .620* .215 .000 .447 .334 173 -238 .043  .006
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

total pearson Correlation 666** 546% .560% .771** .654** .907** .629** .724** .664** .871* .766** 250 1




Sig. (2-tailed) .005 .029 .024 .000 .006 .000

.009 .002 .005 .350

.041

.020

N 16 16 16 16 16 16

16 16 16 16

16

16

16

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 16 100.0
Excluded® 0 0
Total 16 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach’s

Alpha N of items

.846 12
Item-Total Statistics
Corrected Item Cronbach’s
Scale Mean if Scan Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Pertanyaan 1 12.75 13.267 .534 .835
Pertanyaan 2 12.31 14.229 .399 .847
Pertanyaan 3 12.88 15.183 478 .838
Pertanyaan 4 12.56 12.529 .670 .819
Pertanyaan 5 12.75 14.600 .576 .830
Pertanyaan 6 12.56 12.129 .867 .796
Pertanyaan 7 12.38 14.383 .533 .832
Pertanyaan 8 12.31 13.563 .634 .823
Pertanyaan 9 12.56 13.996 .565 .829
Pertanyaan 10 14.06 16.496 192 .853
Pertanyaan 11 12.42 12.335 .357 877
Pertanyaan 12 14.88 14.436 .567 .862




Lampiran 3: Analisis Data Statistik Menggunakan IBM SPSS

Windows Versi 26

1. Tabel Frekuensi

Statistics for Microsoft

Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Kelas | 28 40.0 40.0 40.0
Kelas Il 22 31.4 31.4 100.0
Kelas Ill 20 28.6 28.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
Usia Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 6 tahun 2 2.9 2.9 2.9
7 tahun 26 37.1 37.1 100.0
8 tahun 23 32.9 32.9 100.0
9 tahun 19 27.1 27.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
Usia Orang Tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 30 — 40 tahun 57 81.4 81.4 81.4
40 — 50 tahun 13 18.6 18.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
Jenis Kelamin Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki— laki 34 48.6 48.6 48.6
Perempuan 36 51.4 51.4 100.0
Total 70 100.0 32.9




Pekerjaan Orang Tua

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid PNS/TNI/POLRI 7 10.0 10.0 10.0
Karyawan Swasta 23 32.9 32.9 100.0
Ibu Rumah Tangga 40 57.1 57.1 100.0
Total 70 100.0 100.0
Pendidikan Orang Tua
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tamatan SMA 3 4.3 4.3 4.3
Tamatan 67 95.7 95.7 100.0
Perguruan Tinggi
Total 70 100.0 100.0
Durasi Bermain Gadget
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Singkat < 2 jam 28 40.0 40.0 40.0
Lama > 2 jam 42 60.0 60.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
Nafsu Makan Pada Anak
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Nafsu Makan Rendah 44 62.9 62.9 62.9
Nafsu Makan Tinggi 26 37.1 37.1 100.0
Total 70 100.0 100.0

2. Descriptive

Descriptive Statistics

Durasi Main Nafsu Makan

Gadget Pada Anak
N Valid 70 70
Missing 0 0
Mean 1.60 1.37

Median 2.00 1.00



Mode

Std. Deviation
Variance
Minimum
Maximum

Sum

2 1
493 .487
.243 .237

1 1

2 2
112 96

3. Chi-square Test

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square .500? 1 .004
Continuity Correction” .207 1 .650
Likelihood Ratio .504 1 478
Fisher's Exact Test
Linear-by-Linear Association 493 1 .483
N of Valid Cases 70

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.40.

b. Computed only for a 2x2 table

4. Analisis Bivariat Durasi Bermain Gadget dengan Nafsu Makan

Durasi Bermain Gadget * Nafsu Makan Pada Anak Crosstabulation

Count

Nafsu Makan Pada Anak

Nafsu Makan Nafsu Makan
Rendah Tinggi Total
Durasi Main Gadget Singkat < 2 jam 19 9 28
Lama > 2 jam 25 17 42
Total 44 26 70




Lampiran 4: Tabel Analisis Data Statistik Deskriptif Kuesioner

Pertanyaan 1: Apakah anak sering memainkan gadget?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya, sering (setiap hari) 40 57,1%
2 Kadang-kadang (4-6 hari/minggu) 6 8,6%
3 Jarang (1-3 hari/minggu) 24 34,3%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 2: Sejak usia berapa anak memainkan gadget?

No.

Jawaban Frekuensi Persentase
1 1-2 tahun 7 10%
2 3-4 tahun 36 51,4%
3 >5 tahun 27 38,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 3: Gadget milik siapa yang digunakan anak?

No.

Jawaban Frekuensi Persentase
1 Orang tua 62 88,6%
2 Sendiri 8 11,4%
3 Saudara 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 4: Siapa yang pertama kali memperkenalkan gadget pada anak?

No.

Jawaban Frekuensi Persentase
1 Orang tua 44 62,9%
2 Saudara 22 31,4%
3 Teman 4 5,7%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pertanyaan 5: Jenis gadget apa yang dimainkan oleh anak?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Smartphone 57 81,4%
2 Tablet/iPad 13 18,6%
3 Laptop 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 6: Apa yang dilakukan anak ketika memainkan gadget?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Menonton youtube/Tiktok 33 47,1%
2 Bermain game 36 51,4%
3 Belajar 1 1,4%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 7: Dalam satu hari berapa lama anak memainkan gadget?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 >2 jam 43 61,4%
2 <2 jam 27 38,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Pertanyaan 8: Apakah anak memainkan gadget ketika sedang sendiri?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 11 15,7%
2 Kadang-kadang 39 55,7%
3 Tidak 20 28,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 9: Apakah orang tua mengawasi anak ketika bermain gadget?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 60 85,7%
2 Kadang-kadang 10 14,3%
3 Tidak 0 0%
Jumlah 70 100%




Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 10: Apakah anak harus menggunakan distraksi gadget saat makan?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 47 67,1%
2 Kadang-kadang 18 25,7%
3 Tidak 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 11: Apakah anak melupakan jam makan nya dengan adanya

gadget?
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 0 0%
2 Kadang-kadang 37 52,9%
3 Tidak 33 47,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pertanyaan 12: Apakah dengan menggunakan gadget sambil makan, nafsu

makan anak lebih banyak dibandingkan tidak menggunakan gadget?

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Ya 47 67,1%
2 Kadang-kadang 18 25,7%
3 Tidak 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 1: Anak saya menyukai kegiatan makan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 0 0%
3 Kadang-kadang 32 45,7%
4 Sering 22 31,4%
5 Selalu 16 22,9%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 2: Anak saya suka makanan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 0 0%
3 Kadang-kadang 28 40%
4 Sering 15 21,4%
5 Selalu 27 38,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 3: Anak saya menunjukkan ketertarikan terhadap makanan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 0 0%
3 Kadang-kadang 32 45,7%
4 Sering 11 15,7%
5 Selalu 27 38,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 4: Anak saya menantikan waktu makan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 0 0%
3 Kadang-kadang 39 55,7%
4 Sering 11 15,7%
5 Selalu 20 28,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 5: Anak saya selalu meminta makanan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 11 15,7%
3 Kadang-kadang 19 27,1%
4 Sering 26 37,1%
5 Selalu 14 20%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Pernyataan 6: Apabila diperbolehkan, anak saya akan menyimpan/mengunyah

dengan lama makanan di mulutnya

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 38 54,3%
2 Jarang 25 35,7%
3 Kadang-kadang 1 1,4%
4 Sering 0 0%
5 Selalu 6 8,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 7: Apabila tidak diterapkan waktu makan, maka anak saya akan

selalu makan
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 7 10%
2 Jarang 14 20%
3 Kadang-kadang 18 25,7%
4 Sering 27 38,6%
5 Selalu 4 5,7%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 8: Apabila diperbolehkan, anak saya akan makan terlalu banyak

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 30 42,9%
2 Jarang 7 10%
3 Kadang-kadang 23 32,9%
4 Sering 6 8,6%
5 Selalu 4 5,7%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 9: Apabila anak saya kenyang, anak saya masih dapat untuk makan

snack/makanan yang disukainya

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 14 20%
2 Jarang 1 1,4%
3 Kadang-kadang 6 8,6%
4 Sering 44 62,9%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 10: Jika diberi kesempatan, anak saya akan selalu minum

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 19 27,1%
3 Kadang-kadang 33 47,1%
4 Sering 13 18,6%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 11: Jika diberi kesempatan, anak saya akan minum terus menerus

sepanjang hari.

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 12 17,1%
2 Jarang 28 40%
3 Kadang-kadang 24 34,3%
4 Sering 1 1,4%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 12: Anak saya selalu meminta untuk minum

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 17 24,3%
3 Kadang-kadang 40 57,1%
4 Sering 13 18,6%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 13: Anak saya makan banyak ketika sedang khawatir

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 61 87,1%
2 Jarang 4 5,7%
3 Kadang-kadang 0 0%
4 Sering 5 7,1%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 14: Anak saya makan lebih banyak ketika kesal

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 65 92,9%
2 Jarang 5 7,1%
3 Kadang-kadang 0 0%
4 Sering 0 0%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 15: Anak saya makan lebih banyak ketika cemas

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 55 78,6%
2 Jarang 10 14,3%
3 Kadang-kadang 0 0%
4 Sering 5 7,1%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 16: Anak saya makan lebih banyak ketika ia tidak punya hal lain

untuk dilakukan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 43 61,4%
2 Jarang 11 15,7%
3 Kadang-kadang 10 14,3%
4 Sering 6 8,6%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 17: Anak saya dapat kenyang dengan cepat

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 1 1,4%
2 Jarang 16 22,9%
3 Kadang-kadang 26 37,1%
4 Sering 27 38,6%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Pernyataan 18: Anak saya memiliki nafsu makan yang besar

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 11 15,7%
2 Jarang 0 0%
3 Kadang-kadang 52 74,3%
4 Sering 2 2,9%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 19: Anak saya meninggalkan makanan sisa pada saat selesai makan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 1 1,4%
2 Jarang 17 24,3%
3 Kadang-kadang 18 25,7%
4 Sering 34 48,6%
5 Selalu 1 1,4%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 20: Anak saya kenyang sebelum makanan nya habis

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 6 8,6%
2 Jarang 17 24,3%
3 Kadang-kadang 19 27,1%
4 Sering 23 32,9%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 21: Anak saya tidak dapat makan apabila ia telah mengonsumsi

snack/jajanan sebelum makan besar

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 2 2,9%
2 Jarang 11 15,7%
3 Kadang-kadang 47 67,1%
4 Sering 5 7,1%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 22: Anak saya makan dengan lambat

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 2 2,9%
2 Jarang 14 20%
3 Kadang-kadang 15 21,4%
4 Sering 34 48,6%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 23: Anak saya membutuhkan lebih dari 30 menit untuk

menyelesaikan makan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 20 28,6%
2 Jarang 27 38,6%
3 Kadang-kadang 18 25,7%
4 Sering 5 7,1%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 24: Anak saya menghabiskan makanan nya dengan cepat

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 25 35,7%
3 Kadang-kadang 38 54,3%
4 Sering 6 8,6%
5 Selalu 1 1,4%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 25: Anak saya makan lebih banyak dan lebih lambat selama

makan
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 2 2,9%
2 Jarang 14 20%
3 Kadang-kadang 49 70%
4 Sering 5 7,1%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 26: Anak saya suka untuk mencoba makanan baru

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 6 8,6%
2 Jarang 28 40%
3 Kadang-kadang 15 21,4%
4 Sering 16 22,9%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 27: Anak saya menyukai banyak ragam makanan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 16 22,9%
2 Jarang 30 42,9%
3 Kadang-kadang 9 12,9%
4 Sering 11 15,7%
5 Selalu 4 5,7%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 28: Anak saya tertarik untuk mencoba makanan yang belum pernah

dicoba
No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 0 0%
2 Jarang 35 50%
3 Kadang-kadang 20 28,6%
4 Sering 10 14,3%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 29: Anak saya menolak makanan pada saat awal mencoba

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 1 1,4%
2 Jarang 33 47,1%
3 Kadang-kadang 18 25,7%
4 Sering 12 17,1%
5 Selalu 6 8,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 30: Anak saya dapat memutuskan untuk mmebenci suatu makanan

padahal belum pernah mencobanya

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 6 8,6%
2 Jarang 22 31,4%
3 Kadang-kadang 13 18,6%
4 Sering 23 32,9%
5 Selalu 6 8,6%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 31: Anak saya susah untuk dipuaskan dengan makanan

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 6 8,6%
2 Jarang 9 12,9%
3 Kadang-kadang 38 54,3%
4 Sering 10 14,3%
5 Selalu 7 10%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 32: Anak saya makan lebih sedikit saat kecewa

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 35 50%
2 Jarang 15 21,4%
3 Kadang-kadang 8 11,4%
4 Sering 12 17,1%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 33: Anak saya makan lebih sedikit saat marah

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 35 50%
2 Jarang 11 15,7%
3 Kadang-kadang 14 20%
4 Sering 5 7,1%
5 Selalu 5 7,1%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Pernyataan 34: Anak saya makan lebih sedikit saat lelah

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 23 32,9%
2 Jarang 1 1,4%
3 Kadang-kadang 38 54,3%
4 Sering 8 11,4%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%

Sumber: Data Primer, 2024




Pernyataan 35: Anak saya makan lebih banyak saat ia bahagia

No. Jawaban Frekuensi Persentase
1 Tidak pernah 43 61,4%
2 Jarang 16 22,9%
3 Kadang-kadang 6 8,6%
4 Sering 5 7,1%
5 Selalu 0 0%
Jumlah 70 100%




Lampiran 5: Total Skor Data Kuesioner Variabel X (Durasi Bermain Gadget)

Jawaban
No. Nama Kelas | <2 jam per & jam- Total
hari (S) per hari
(L)
1. Responden 1 I-A \ S
2. Responden 2 I-A N L
3. Responden 3 I-A v S
4. Responden 4 I-A N S
5. Responden 5 I-A N L
6. Responden 6 I-A N S
7. Responden 7 I-A \ L
8. Responden 8 I-A \ S
9. Responden 9 I-A N L
10. | Responden 10 I-A \ S
11. | Responden 11 I-A N L
12. | Responden 12 I-A N S
13. | Responden 13 I-A N S
14. | Responden 14 I-A N L
15. | Responden 15 I-B N S
16. | Responden 16 I-B N S
17. | Responden 17 I-B N L
18. | Responden 18 I-B N L
19. | Responden 19 I-B N L
20..| ~ Responden 20 I-B N S
21. | Responden 21 I-B \ L
22. | Responden 22 I-B \ S
23. | Responden 23 I-B \ L
24. | Responden 24 I-B N L
25. | Responden 25 I-B \ L
26. | Responden 26 I-B \ L
27. | Responden 27 I-B N L




28. | Responden 28 I-B \ L
29. | Responden 29 1-A v L
30. Responden 30 I-A N L
31. | Responden 31 1-A N L
32. | Responden 32 1-A v S
33. | Responden 33 1-A N S
34. | Responden 34 1-A N S
35. | Responden 35 1-A N S
36. | Responden 36 1-A N S
37. | Responden 37 1-A N S
38. | Responden 38 -A N S
39. | Responden 39 1-A N S
40. | Responden 40 1I-B N L
41. | Responden 41 11-B N L
42. | Responden 42 1I-B N L
43. | Responden 43 1I-B N S
44. | Responden 44 11-B N S
45. |  Responden 45 1I-B N L
46. | Responden 46 1I-B N L
47. | Responden 47 11-B [ E] S
48. | Responden 48 1I-B N L
49. |  Responden 49 11-B N S
50. | Responden 50 11-B N L
51. | Responden 51 11-A N L
52. | = Responden 52 1-A N L
53. |  Responden 53 HI-A \ L
54. |  Responden 54 I-A N L
55. |  Responden 55 11-A v L
56. | Responden 56 1-A N L
57. | Responden 57 I-A N L
58. |  Responden 58 11-A v L
59. |  Responden 59 I-A N S




60. | Responden 60 1-A \ L
61. | Responden 61 11-B \ S
62. | Responden 62 11-B N L
63. | Responden 63 11-B N L
64. | Responden 64 11-B \ L
65. | Responden 65 11-B N L
66. | Responden 66 11-B N L
67. | Responden 67 11-B \ L
68. | Responden 68 11-B N L
69. | Responden 69 11-B N S
70. | Responden 70 11-B N L
Jumlah <2 jam per hari (S) 28

Jumlah >2 jam per hari (L) 42

Total 70

Sumber: Data Primer, 2024




Lampiran 6: Total Skor Data Kuesioner Variabel Y (Nafsu Makan)

NO Nama Kelas Kategor Skor Hasil
FR | EO | EF | EU
1. Responden 1 I-A 5 0 |16 | 8 | 5<24 R
2. Responden 2 I-A | 14 | 9 |12 | 11 | 23>23 T
3. Responden 3 I-A 9 0 | 14| 2 | 9<16 R
4. Responden 4 I-A 8 0 |11 | 6 | 8<17 R
5. Responden 5 I-A 2 3 8 7 | 5<15 R
6. Responden 6 I-A1 10| 0 [16 | O |10<16 R
7. Responden 7 I-A |10 | O 8 0 | 10<8 R
8. Responden 8 I-A 9 1 |14 ] 5 [10<19 R
9. Responden 9 I-A |11 | 2 |16 | 5 |13<21 R
10. | Responden 10 | I-A 8 0 |16 | 1 | 8<17 R
11. | Responden 11l | I-A 6 1 8 9 | 7<17 R
12. | Responden12 | I-A 9 0 |16 | 0 | 9<16 R
13. | Responden13 | I-A 9 2 9 0 i T
14. | Responden 14 I-A 12| 1 9 0 13>9 T
15. | Responden 15 I-B 12 | 10 | 12 | 10 | 22>22 T
16. | Responden16 | I-B 14 | 10 | 12 | 10 | 24>22 T
17. | Responden 17 I-B 10| O 8 0 10>8 T
18. | Responden18 | I-B | 10 | O 8 0 | 10>8 T
19. | Responden19 | I-B 10 | O 8 0 | 10>8 T
20. | Responden 20 I-B 9 2 9 0 11>9 T
21. | Responden 21 I-B 9 0 | 14| 2 | 9<16 R
22. | Responden22 | |I-B 9 2 9 0 | 11>9 T
23. | Responden 23 I-B 10| O 8 0 10>8 T
24. | Responden24 | 1I-B 10 | O 8 0 | 10>8 T
25. | Responden25 | I-B 10 | O 8 0 | 10=8 T
26. | Responden26 | I-B 9 0 | 14| 2 | 9<16 R
27. | Responden27 | 1I-B 5 1 8 8 | 6<16 R
28. | Responden28 | I-B 9 0 | 14| 2 | 9<16 R
29. | Responden?29 | I1I-A 6 1 8 9 | 7<17 R




30. | Responden 30 | I1I-A 9 0 | 14| 2 | 9<16 R
31. | Responden3l | II-A 9 0 | 14| 2 | 9<16 R
32. | Responden 32 | I1I-A 5 0 |16 | 8 | 5<24 R
33. | Responden33 | II-A |12 | 0 |11 | 6 |12<17 R
34. | Responden34 | II-A |12 | 0 | 11 | 6 | 12<17 R
35. | Responden 35 | I1I-A 5 0 |16 | 8 | 5<24 R
36. | Responden36 | II-A | 12 | 0 |11 | 6 |12<17 R
37. | Responden37 | II-A | 12 | 0 | 11 | 6 | 12<17 R
38. | Responden 38 | I1I-A 5 0 |16 | 8 | 5<24 R
39. | Responden39 | II-A | 14 | 10 | 12 | 10 | 24> 22 T
40. | Responden40 | 1I-B | 12 | 1 9 0 | 13>9 T
41. | Responden4l | 1I-B | 12 | 1 9 0 | 13>9 T
42. | Responden42 | 1I-B | 12 | 1 9 0 13>9 T
43. | Responden43 | 1I-B | 14 | 10 | 12 | 10 | 24>22 T
44. | Responden44 | 11-B 9 0 |16 | 8 | 9<24 T
45. | Responden45 | |I-B 9 0 14| 2 | 9<16 R
46. | Responden46 | II-B 6 1 8 9 | 7<17 R
47. | Responden47 | 1I-B 5 0 | 16| 8 | 5<24 R
48. | Responden48 | II-B | 14 | 2 | 16 | 5 [16<21 R
49. | Responden49 | II-B 5 0 |16 | 8 | 5<24 R
50. | Responden50 | II-B | 14 | 2 |16 | 5 |16<21 R
51. | Responden51 | HII-A | 2 3 8 7 | 5<15 R
52. | Responden52 | IlI-A | 2 3 8 7 | 5<15 R
53. | Responden53 | III-A | 9 0 | 14 | 2 | 9<16 R
54. | Responden54-| HI-A | 9 Q.1 14, 2 9<16 R
55. | Responden55 | III-A | 2 3 8 7 | 5<15 R
56. | Responden56 | HI-A | 12 | 1 9 0 13>9 T
57. | Responden57 | 1lII-A | 10 | O 8 0 | 10>8 T
58. | Responden58 | III-A | 10 | O 8 0 | 10>8 T
59. | Responden59 | III-A | 5 0 |16 | 8 | 5<24 R
60. | Responden60 | III-A | 9 3 |14 | 2 |12<16 R
61. | Responden6l | I1I-B | 9 2 9 0 11>9 T




62. | Responden62 | I1I-B | 2 3 8 7 | 5<15 R
63. | Responden63 | I1I-B | 10 | O 8 0 10>8 T
64. | Responden64 | I1I-B | 6 1 8 9 | 7<17 R
65. | Responden65 | I1I-B | 10 | O 8 0 10>8 T
66. | Responden66 | III-B | 14 | 2 | 16 | 5 | 16<21 R
67. | Responden67 | 11I-B | 10 | O 8 0 | 10>8 T
68. | Responden68 | I1I-B | 9 0 | 14| 2 | 9<16 R
69. | Responden69 | III-B | 12 | 0 | 11 | 6 | 12<17 R
70. | Responden70 | II-B | 2 3 8 7 | 5<15 R

Jumlah Nafsu Makan Rendah (R) 44

Jumlah Nafsu Makan Tinggi (T) 26

Total

~
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Lampiran 7: Surat Izin Penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Azizi Medan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor : B.348/Un. 1 1I/KM I/PP.00.9/02/2024 13 Februari 2024
Lampiran :-
Hal : Izin Riset

Yth. Bapak/Ibu Kepala SDIT Nurul Azizi Medan
Assalamulaikum Wr. Wb,

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat adalah menyusun Skripsi (Karya Ilmiah), kami tugaskan mahasiswa:

Nama : Zukhaira Hayati

NIM : 0801202258
Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 11 Mei 2002
Program Studi : llmu Kesehatan Masyarakat
Semester : VIII (Delapan)

_JI. Eka Suka Gg. Eka Suka VII No. 24A Kelurahan Gedung Johor

Alamat " Kecamatan Medan Johor

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan [zin dan bantuannya terhadap pclaksanaan Risct di SDIT Nurul
Azizi JI. Suka Elok No. 10 Kel. Suka Maju, Kec. Medan Johor Kota Medan, Sumatera Utara 20148, guna

memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi (Karya [Imiah) yang berjudul:

Hubungan Antara Durasi Penggunaan Gadget Dengan Tingkat Nafsu Makan Pada Anak

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Medan, 13 Februari 2024

a.n. DEKAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan

Dlgn'-l' Sigl:rl :
Dr. Hasrat Efendi Samosir, MA
NIP. 197311122000031002

‘embusan:

Dekan Fakultay Kesehatan Masyarakat UIN Sumatera Utara Medan




Lampiran 8: Surat balasan telah selesai melakukan penelitian di SDIT Nurul Azizi Medan

% 7 VAYASAN WAKAF NOOR BALOIS
'\?QU SDIT NURUL ‘AZIZI
\)(\‘” | e e . 1 PP oS

Bismillahirrahmanirrahiim

SURAT KETERANGAN
Nomor: 37/E/SDIT_NAZ/VI/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Irwansyah, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja :SD IT Nurul ‘Azizi

Alamat :Jl. Suka Elok No 10

NPSN/NSS :10258460/002076008040

Menerangkan bahwa:

Nama : Zukhaira Hayati

NIM : 0801202258

Prodi : Kesehatan Masyarakat

Universitas : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
i Nama tersebut di atas telah selesai melakukan penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu

= Nurul’Azizi

Demikianlah surat keteranngan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

/~—Medan, 20 Juni 2024
, (7., KaSOUT Nurul ‘Aziai

I
o)




Lampiran 9: Foto Bersama Bapak Kepala SDIT Nurul Azizi Kota Medan Untuk Izin
Melakukan Penelitian di SDIT Nurul Azizi




Lampiran 10: Dokumentasi Kegiatan Penelitian di SDIT Nurul Azizi Medan
1. Foto Pintu Masuk SDIT Nurul Azizi Medan




2. Foto Gedung SDIT Nurul Azizi
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4. Foto Ruang Kelas I, 1I, dan 111 SDIT Nurul Azizi Medan




5. Foto Bersama Orang Tua, Wali Kelas, dan Siswa/i
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6. Foto Suasana Pengisian Kuesioner
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